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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan terkait hasil belajar khususnya aspek ketrampilan
gerak anak yang rendah pada materi shooting bola basket di kelas IX C SMP N 17 Semarang dengan
menggunakan media pembelajaran audio visual (video). Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas,
subjek penelitian sejumlah 33 siswa kelas IX C SMP N 17 Semarang. Data hasil belajar didapatkan dari hasil
guru pengampu mata pelajaran PJOK kelas IX C dan penilaian yang dilakukan pada setiap akhir siklus.
Penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan keterampilan gerak menggunakan media pembelajaran
audio visual (video). Hasil ketrampilan siswa meningkat dari kegiatan pra siklus dengan nilai rata-rata 70,8
menjadi 76,8 pada siklus I dan menjadi 82,4 pada siklus II. Presentase hasil ketuntasan pada pra siklus
sebasar 45,4% dan meningkat menjadi 60,6% pada siklus I serta 84,8% pada siklus II. Jadi dapat
disimpulkan pemberian tindakan pada PTK ini telah mencapai indikator keberhasilan.

Kata kunci: Keterampilan Shooting Bola Basket; Media Pembelajaran; Audio Visual.

Abstract

This study aims to overcome problems related to learning outcomes, especially the aspect of low children's
movement skills on basketball shooting material in class IX C SMP N 17 Semarang by using audio-visual
learning media (video). This type of research is class action research, the research subjects were 33 students
of class IX C SMP N 17 Semarang. Data on learning outcomes were obtained from the results of the teacher
teaching the physical education class IX C and the assessment carried out at the end of each cycle. The
research showed that there was an increase in movement skills using audio visual learning media (video).
The results of student skills increased from pre-cycle activities with an average value of 70.8 to 76.8 in cycle
I and to 82.4 in cycle II. The percentage of completeness results in the pre-cycle was 45.4% and increased to
60.6% in cycle I and 84.8% in cycle Il. So it can be concluded that the provision of action in this PTK has
achieved success indicators.

Keywords: Basketball Shooting Skills; Learning Media; Audio Visual.

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan adalah suatu proses pembelajaran melalui
aktifitas jasmani yang dilaksanakan untuk meningkatkan kesegaran jasmani, Keterampilan motorik,
pengetahuan dan perilaku hidup sehat. Artinya dalam pendidikan jasmani tidak hanya aspek
jasmani saja tetapi juga aspek kognitif, afektif dan psikomotor (Hambali, 2018). Pendidikan jasmani
perlu diberikan di lembaga pendidikan karena aktivitas jasmani yang berbentuk latihan memberikan
manfaat bagi peserta didik dalam bentuk kesegaran jasmani dan pemeliharaan kesehatan. Di dalam
aktifitas olahraga yang diinginkan dalam mencapai kebugaran jasmani peserta didik dalam proses

pembelajaran di sekolah yaitu salah satunya dalam pembelajaran bola basket.
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Permainan bola basket merupakan salah satu jenis permainan bola besar yang diajarkan
dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Teknik dasar bermain bola basket merupakan faktor
dasar yang dapat menciptakan keterampilan gerak bermain bola basket yang baik dan benar, karena
teknik dasar merupakan modal awal penting untuk diberikan dalam proses pembelajaran (Malik &
Rubiana, 2019). Macam-macam teknik dasar bermain bola basket diantaranya adalah teknik dasar
melempar dan menangkap bola (passing dan catching), teknik dasar menggiring bola (dribbling),
dan teknik dasar menembak bola (shooting). Pada saat pembelajaran disekolah guru sangat

berperan penting dalam penyampaian materi.

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah masih belum maksimal
dalam penggunaan sarana media pembelajaran. Karena guru kurang kreatif dalam menggunakan
media pembelajaran. Hal tersebut membuat munculnya rasa emosional dari dalam diri peserta
didik sehingga membuat peserta didik cepat merasa bosan dan mengakibatkan peserta didik menjadi
kurang aktif dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru kepada peserta didik tidak tersampaikan dengan baik. Hal yang paling
penting dalam proses pembelajaran adalah siswa memperhatikan dan selalu fokus pada
pelajaran, kemudian memperagakan contoh gerakan yang dipelajari sebanyak mungkin (Rustanto,
2017). Faktor yang mempengaruhi minat dan motivasi siswa dalam belajar adalah diantaranya
pembelajaran yang monoton dan membosankan dan penggunaan alat/media yang kurang sesuai
(Hambali, 2018). Guru sebagai fasilitator adalah dengan memberikan informasi mengenai sumber-
sumber belajar yang dapat menunjang pembelajaran yang diberikan, media pembelajaran yang
digunakan untuk menyampaikan materi yang akan diberikan agar dapat tersampaikan dengan baik
dan benar kepada peserta didik. Dengan demikian guru pendidikan jasmani dalam mengajar
hendaknya harus lebih kreatif dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran sehingga
tercipta pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Seiring dengan perkembangan teknologi
saat ini yang sudah luar biasa,banyak media pembelajaran yang dapat digunakan untuk dapat

membantu proses pembelajaran.

Salah satu dari sekian banyak media pembelajaran adalah audio visual. Audio visual
merupakan salah satu media pembelajaran yang bebasis media elektonik. Media audio berarti
pendengaran dan visual berarti penglihatan. Media audio visual dapat juga dikatakan sebagai video
pembelajaran akan memberikan informasi mengenai model gerakan demi gerakan secara detail,
membuat konsep yang abstrak menjadi konkrit dan dapat dipercepat maupun. diperjelas (Kusuma,
2018). Media audio video merupakan media perantara penyampaian materi melalui pandangan dan
pendengaran, sehingga akan membangun kondisi yang dapat membuat siswa memperoleh

pengetahuan, keterampilan dan sikap secara bersamaan (Susmita, 2019).
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Berdasarkan hasil observasi pra penelitian banyak siswa kelas IX C yang tidak dapat
melakukan shooting bola basket dengan teknik yang benar setelah guru memberikan materi
shooting. Dari hasil observasi diperoleh data penilaian shooting bola basket dengan nilai KKM 75
dan siswa berjumlah 32 siswa. Siswa yang tuntas sejumlah 17,5% (5 siswa), dengan diskripsi siswa
yang memperoleh nilai di atas 75 dan kurang dari sama dengan 79 sejumlah 17,5% (5 siswa), siswa
yang memperoleh nilai di atas 70 dan kurang dari sama dengan 74 sejumlah 20% (2 siswa), dan
siswa yang memperoleh nilai kurang dari sama dengan 69 sejumlah 62,5% (20 siswa). Kebanyakan
yang tidak bisa melakukan shooting adalah peserta didik putri. Di dalam pelaksanaan pembelajaran
guru yang mengajar menjelaskan materi hanya dalam bentuk tulisan di aplikasi word kemudian
memberikan contoh bagaimana cara shooting yang benar. Banyak dari siswa yang tidak
memperhatikan guru saat guru memberikan penjelasan bagaimana cara melakukan teknik dasar
shooting bola basket. Siswa yang tidak memperhatikan guru yang mengajar justru bercanda sendiri
dengan temannya. Sehingga materi yang disampaikan kurang baik dan gerakan pada saat shooting
bola basket peserta didik banyak yang tidak tepat, seperti pandangan yang tidak ke arah ring dan

posisi tangan yang kurang tepat.

Dari permasalahan yang dihadapi guru dalam memberikan materi pembelajaran PJOK
terutama pada materi shooting bola basket, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul Upaya
Meningkatan Keterampilan Gerak shooting Bola Basket Melalui Media Pembelajaran Audio Visual
untuk meningkatkan keterampilan gerak shooting bola basket pada siswa kelas IX C SMPN 17
Semarang tahun ajaran 2023/2024.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kolaboratif, penelitian tidakan kelas merupakan bagian dari penelitian tindakan, Menurut
Suhardjono (2008), “Berdasarkan tujuan penelitian tindakan PTK merupakan salah satu bagian dari
penelitian tindakan dengan tujuan yang spesifik yang berkaitan dengan kelas”. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas IX C SMPN 17 Semarang 2022/2023 yang berjumlah 33 siswa dengan rincian
16 siswa dan 17 siswa putri. Dengan mengambil objek penelitian yaitu shooting yang akan
dilakukan suatu tindakan kelas dengan media pembelajaran audio visual sebagai upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, metode tes, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah
pembuatan rubrik penilaian tes keterampilan gerak shooting bola basket menggunakan ”Ya bernilai
1” dan “Tidak bernilai 0”. Dengan perhitungan perolehan skor maksimal (12)x100% untuk
menentukan skor akhir. Teknik analisis data menggunakan nilai rata-rata yang diperoleh

menggunakan rumus (Aqib 2009) untuk menentukan ketuntansan belajar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pembelajaran pada siklus 1 aktifitas gerak shooting menggunakan media pembelajaran
audio visual merupakan hasil pengamatan dari peneliti menunjukan hasil bahwa jumlah siswa yang
tuntas pada pembelajaran shooting sejumlah 20 siswa atau 60,6%, sedangkan siswa yang tidak
tuntas sejumlah 13 siswa atau 39,3%. Hasil pembelajaran pada siklus 2 aktifitas gerak shooting
menggunakan media pembelajaran audio visual merupakan hasil pengamatan dari peneliti
menunjukan hasil bahwa bahwa jumlah siswa yang tuntas pada pembelajaran shooting sejumlah 29
siswa atau 84,8%, sedangkan siswa yang tidak tuntas sejumlah 5 siswa atau 15,1%.

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada kondisi awal atau pra siklus adalah sebesar 70,8
yang diperoleh dari jumlah total nilai dibagi dengan jumlah siswa dan Sebanyak 15 atau 45,4%
siswa dinyatakan tuntas hasil belajarnya, diperoleh dari perhitungan jumlah siswa yang tuntas
belajar dibagi dengan seluruh jumlah siswa. Nila tes rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus 1
adalah sebesar 76,3 yang diperoleh dengan jumlah dari jumlah total nilai dibagi jumlah total siswa
dan Sebanyak 20 atau 60,6% siswa dinyatakan tuntas hasil belajarnya, diperoleh dari perhitungan
jumlah siswa yang tuntas belajar dibagi dengan seluruh jumlah siswa. Nila tes rata-rata yang
diperoleh siswa pada siklus 2 adalah sebesar 82,4% yang diperoleh dengan jumlah dari jumlah total
nilai dibagi jumlah total siswa dan Sebanyak 28 atau 84,8% siswa dinyatakan tuntas hasil
belajarnya, diperoleh dari perhitungan jumlah siswa yang tuntas belajar dibagi dengan seluruh

jumlah siswa.

Tabel 1. Prosentase Ketuntasan Siswa Dalam Keterampilan Shooting Bola Basket

Keterangan Pra Siklus Siklus 1 Siklus II

Jumlah | prosentase |Jumlah | prosentase | Jumlah | prosentase

Jumlah
siswa yang 15 45,4% 20 60,6% 28 84.8%

tuntas

Prosentase Ketuntasan Siswa

an

80 -~
70 /
60 /

S0

Frosentase Ketuntasan

40 Siswa

Prasiklus SIELUS | SIKLUS
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Gambar 1. Grafik Prosentase Ketuntasan Siswa Dalam Keterampilan Shooting Bola Basket.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data serta memperhatikan hasil penelitian seperti yang sudah
diuraikan sebelumnya, bahwa peningkatan hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa tiap siklus
mengalami peningkatan yang berarti,yaitu rata-rata hasil belajar pada kondisi awal atau pra siklus
adalah 70,8 kemudian meningkat pada siklus I menjadi 76,3 dan meningkat lagi pada siklus II
menjadi 82,4 , jumlah siswa yang tuntas pada kondisi awal atau prasiklus sebanyak 15 siswa atau
sebesar 45,4% meningkat pada siklus I menjadi 20 siswa atau sebesar 60,6% dan mengalami
peningkatan lagi pada siklus II menjadi 28 anak atau sebesar 84,8%. Jadi dapat disimpulkann bahwa
upaya meningkatkan ketrampilan gerak shooting melalui penggunaan media belajar audio visual

(video) pada kelas IX C SMPN 17 Semarang tahun pelajaran 2023/2024 berhasil.
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